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Abstract. The growth of the food industry that occurred in Indonesia resulted in a high
monthly expenditure category, the food industry can be said to be the market share
leader with a larger percentage compared to other industries. The food industry is also
developing in Bangko District, Merangin Regency. One of the foods that are also widely
sold by the people of Bangko District, Merangin Regency, is gelamai perentak which is
well known to people who pass through Bangko District, Merangin Regency. Perentak
pretty much produced continuously by the community. There are several things that can
be considered by the company such as product quality, and also product variety. It is
suspected that this can help in increasing consumer buying interest. The purpose of this
study was to determine the effect of price, packaging, and taste simultaneously on
buying interest in the gelamai perentak business, Bangko District, Merangin Regency.
In this study the method used is descriptive quantitative. The data sources of this
research are primary data and secondary data with the research instruments used
namely observation, questionnaires, and documentation. The results showed that the
results of the t test for price, packaging, taste, and product quality had a positive and
significant effect on purchase intention. While the product variation variable has no
influence between product variation and buying interest. Based on the results of the F
test with the help of calculations from the SPSS program, it can be seen that in the
statistical F test it appears that the significance value of 0.000 is less than 0.05, namely
0.000 <0.05. So it can be concluded that the variable price (X1), packaging (X2), taste
(X3), product variety (X4), and product quality (X5) together significantly influence
purchase intention

Keywords: Price, Packaging, Taste, Product Variation, Product Quality, Perentak
Gelamai

Abstrak. Pertumbuhan industri makanan yang terjadi di Indonesia menjadikan kategori
belanja bulanan yang tinggi, industri makanan dapat dikatakan sebagai pemimpin
pangsa pasar dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan industri lainnya.
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Industri makanan juga berkembang di Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. Salah
satu makanan yang juga banyak dijual oleh masyarakat Kecamatan Bangko Kabupaten
Merangin yaitu gelamai perentak yang cukup dikenal oleh orang-orang yang melewati
Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. Gelamai perentak cukup banyak diproduksi
terus menerus oleh Masyarakat. Terdapat beberapa hal yang dapat diperhatikan oleh
perusahaan seperti kualitas produk, dan juga variasi produk. Diduga bahwa hal tersebut
dapat membantu dalam meningkatkan minat beli konsumen. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh harga, kemasan, dan rasa secara simultan terhadap minat beli
pada usaha gelamai perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. Pada penelitian
ini metode yang digunakan deskriptif kuantitatif. Sumber data penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder dengan instrument penelitian yang digunakan yaitu observasi,
angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji t untuk variabel
harga, kemasan, rasa, dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Sedangkan variabel variasi produk tidak terdapat pengaruh antara variasi
produk dengan minat beli. Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari
program SPSS maka terlihat bahwa dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel harga (X1), kemasan (X2), rasa (Xs), variasi produk (Xa),
dan kualitas produk (Xs) secara bersama-sama mempengaruhi minat beli secara
signifikan.

Kata Kunci: Harga, Kemasan, Rasa, Variasi Produk, Kualitas Produk, Gelamai
Perentak

LATAR BELAKANG

Pertumbuhan industri makanan yang terjadi di Indonesia menjadikan kategori
belanja bulanan yang tinggi, industri makanan dapat dikatakan sebagai pemimpin pangsa
pasar dengan persentase lebih besar dibandingkan dengan industri lainnya. Salah satu
industri makanan yang mengalami pertumbuhan yaitu industri roti. Permintaan akan roti
setiap tahunnya terus mengalami pertumbuhan yang signifikan, hal tersebut menjadikan
peluang bagi perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia untuk bersaing dalam
meningkatkan volume penjualan.

Industri makanan juga berkembang di Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.
Salah satu makanan yang juga banyak dijual oleh masyarakat Kecamatan Bangko
Kabupaten Merangin yaitu gelamai perentak yang cukup dikenal oleh orang-orang yang
melewati Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. Gelamai perentak cukup banyak
diproduksi terus menerus oleh masyarakat. Data penjualan gelamai perentak dari tahun
2018 hingga tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Penjualan Gelamai Perentak Tahun 2018-2022

No Tahun Penjualan (pcs)

1 2018 4.356

2 2019 4.464

3 2020 3.450

4 2021 3.250

5 2022 3.100

Sumber: Arsip Kantor Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin 2022

Perilaku konsumen merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat
dalam menilai, mendapatkan, mempergunakan barang dan jasa yang juga mempengaruhi
minat seseorang. Keputusan seorang konsumen melakukan pembelian terhadap suatu
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produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya tidak saja dipengaruhi oleh produk.
Dengan situasi kompetisi yang semakin menajam khususnya untuk usaha bisnis makanan.
Untuk menjaga posisinya dan bertahan, penjual harus memahami bagaimana cara untuk
memuaskan konsumen sehingga konsumen berminat untuk membeli produk.

Pada kegiatan sehari-hari, seseorang akan membeli suatu produk atau jasa karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Proses keputusan konsumen dalam membeli
dan mengonsumsi barang dan jasa terdapat beberapa tahapan, yaitu pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, minat beli konsumen.

Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nilai suatu barang
atau jasa, sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai
uang yang ditukar konsumen atas manfaat — manfaat karena memiliki atau menggunakan
produk atau jasa tersebut. Jika harga tinggi maka permintaan produk semakin rendah dan
jika harga rendah maka permintaan produk akan semakin meningkat. Jika harga yang
ditetapkan penjual tepat dan sesuai dengan daya beli konsumen maka pemilihan suatu
produk akan dijatuhkan pada produk tersebut. Penjual menetapkan harga karena berbagai
pertimbangan, di mana dalam penetapan harga disesuaikan dengan kualitas produk yang
ada. Dapat dikatakan bahwa jumlah dari nilai yang akan ditukarkan para pelanggan atau
konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau
jasa.

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. Islam
memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk konsep harga yang terjadi
dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam ajaran islam selama tidak ada dalil yang
melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan dan kesepakatan antara
penjual dan pembeli. Penetapan harga haruslah adil, sebab keadilan merupakan salah satu
prinsip dasar dalam semua transaksi yang islami. Bahkan keadilan sering kali dipandang
sebagai inti sari dari ajaran islam dan dinilai Allah sebagai perbuatan yang lebih dekat
dengan ketakwaan.

Tabel 1.2 Perkembangan Harga Gelamai Perentak Tahun 2019-2022

No | Tahun Gelamai Perentak

250 gr 500 gr 1000 gr
1 2019 Rp. 8.000 Rp. 20.000 Rp. 50.000
2 2020 Rp. 10.000 Rp. 25.000 Rp. 55.000
3 2021 Rp. 15.000 Rp. 30.000 Rp. 60.000
4 2022 Rp. 17.000 Rp. 33.000 Rp. 65.000

Sumber : Toko Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa harga gelamai perentak di
Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
untuk setiap ukuran mulai 250 gr, 500 gr ataupun kemasan 1000 gr mengalami
peningkatan. Hal tersebut dikarenakan harga bahan baku yang terus meningkat dan
kebutuhan penjual yang juga tidak sedikit.

Gambar 1.2 Produk Gelamai Perentak
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Kemasan akan membuat konsumen tertarik untuk melihat sebuah produk. Kemasan
yang baik adalah kemasan yang mampu mengundang konsumen untuk mengetahui lebih
lanjut produk apa yang ditawarkan. Kemasan mampu menambah nilai bagi konsumen jika
sesuai dengan fungsi kemasan itu sendiri, seperti sebagai tempat yang sesuai dengan daya
muat suatu produk dan juga menjadi identitas pembeda dengan produk lain, sehingga
konsumen yakin untuk membeli.

Sebagaimana hasil observasi dengan Bapak Node sebagai salah satu warga di
Kecamatan Bangko mengatakan bahwa:

Gaya dari bentuk pemasaran packing tidak pernah berubah sudah beberapa tahun

memang seperti itu. Sebenarnya harus mampu membuat produk berbeda di mata

konsumen sehingga konsumen lebih tertarik membeli produk tersebut. Kami
sendiri beli karena ada keluarga yang minta bawakan, kalo untuk saya sendiri
jarang beli juga.

Saat konsumen membeli produk yang belum pernah mereka beli dan coba pakai,
mungkin mereka memutuskan membeli produk itu karena iklan, rekomendasi teman atau
bisa jadi semata ingin mencobanya karena kemasannya kelihatan menarik. Ini menjelaskan
keterkaitan dan kesalingtergantungan yang amat erat antara produk dan kemasan. Kemasan
bisa sangat menentukan keputusan beli konsumen, meskipun kadang-kadang merek tidak
menyadarinya sama sekali.

Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan kemaslahatan.

Konsep utilitas sangat subjektif karena bertolak pada pemenuhan kebutuhan atau needs.
Mashlahah dipenuhi berdasarkan pertimbangan rasional normatif dan positif, maka ada
kriteria yang objektif tentang suatu barang ekonomi yang memiliki mashlahah ataupun
tidak. Konsumsi bukanlah aktifitas tanpa batas, melainkan juga terbatasi oleh sifat
kehalalan dan keharaman yang telah digariskan oleh syara’, sebagaimana firman Allah
dalam Alguran. Al-Ma-idah ayat 87:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Q.S. Al-
Maidah 5 : 87)

Setiap konsumen mempunyai perbedaan pada perilaku dan kebiasaan dalam
menentukan suatu produk dengan melakukan penilaian terhadap kemasannya terlebih
dahulu. Ada konsumen yang membeli produk karena tertarik dengan kemasannya, ada juga
yang tidak pernah mepermasalahkan kemasannya. Begitupun peran kemasan di sini
menjadi sangat penting karena seorang pengusaha tidak pernah tahu konsumen seperti apa
yang akan dihadapinya, dan bisa jadi faktor kemasan akan berpengaruh terhadap minat beli
konsumen.

Selain harga dan kemasan, terdapat rasa yang menjadi salah satu pertimbangan
konsumen untuk meningkatkan minat beli. Rasa dari sebuah produk makanan yang
diberikan menjadi faktor pada konsumen untuk memutuskan membeli produk tersebut atau
tidak. Tidak dapat dipungkiri bahwa selera para konsumen terhadap cita rasa sangatlah
berbeda. Cita rasa merupakan cara pemilihan makanan yang harus dibedakan dari rasa
(taste) makanan tersebut. Sebagai atribut makanan yang meliputi penampakan, bau, rasa,
tekstur, dan suhu. Rasa yang baik pasti akan meningkatkan minat beli konsumen,
sebaliknya jika rasa yang kurang baik dapat mengurangi minat dan daya beli konsumen.

Terdapat beberapa hal yang dapat diperhatikan oleh perusahaan seperti kualitas
produk, dan juga variasi produk. Diduga bahwa hal tersebut dapat membantu dalam
meningkatkan minat beli konsumen. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu barang
untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi dari apa yang diinginkan
pelanggan/konsumen. Kualitas produk yang dirasakan konsumen adalah salah satu hal
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yang perlu diperhatikan dalam pemasaran. Semakin tinggi kualitas maka konsumen akan
merasa puas dan akan mempengaruhi niat beli.
Berdasarkan hasil observasi awal, hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha

Gelamai Perentak di Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin sebagai berikut:
Penjualan naik turun, karena ini kan bukan makanan pokok yang setiap hari ada orang beli.
Tunggu ada yang mencari untuk oleh-oleh, beli untuk keluarga, jadi tidak menentu
pemasukannya. Tapi beberapa tahun terakhir memang mengalami penurunan. Hari ini bisa
dapat sekian, besok bisa dapat sekian, hari ini sedikit, bisa aja besoknya tiba-tiba lumayan
pemasukan, tidak menentu. Kalau produksi dalam seminggu 3 kali sampai 4 kali produksi,
dalam 1 kemasan itu 250 gr, ada yang 300 gr, ada yg 500 gr.
KAJIAN TEORITIS

1. Minat Beli

a. Pengertian Minat Beli Konsumen

Pengertian minat beli menurut Kotler, minat beli merupakan perilaku yang
muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk
melakukan pembelian. Menurut Durianto, minat beli merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa
banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan minat beli merupakan pernyataan mental dari konsumen yang
merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu.

Menurut Julianti berpendapat bahwa minat beli sebagai kekuatan pendorong
atau sebagai motif yang bersifat instristik yang mampu mendorong seseorang untuk
menaruh perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu
produk untuk kemudian mengambil keputusan membeli. Hal ini dimungkinkan oleh
adanya kesesuaian dengan kepentingan individu yang bersangkutan serta memberi
kesenangan dan kepuasan pada dirinya. Jadi sangatlah jelas bahwa minat beli diartikan
sebagai suatu sikap menyukai yang ditunjukan dengan kecenderungan untuk selalu
membeli yang sesuai dengan kesenangan dan kepentingannya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen

Beberapa faktor yang membentuk minat beli konsumen yaitu:

1. Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif yang
disukai seseorang akan bergantung pada dua hal yaitu, intensitas sifat negatif
orang lain terhadap alternatif yang disukai konsumen dan motivasi konsumen
untuk menuruti keinginan orang lain.

2. Faktor situasi yang tidak terantisipasi, faktor ini nantinya akan dapat mengubah
pendirian konsumen dalam melakukan pembelian. Hal tersebut tergantung dari
pemikiran konsumen sendiri, apakah dia percaya diri dalam memutuskan akan
membeli suatu barang atau tidak.

Dalam melaksanakan niat pembelian, konsumen tersebut dapat membuat lima
sub minat beli sebagai berikut:

1. Keputusan merk, pemasok, keputusan kuantitas

2. Keputusan waktu, keputusan metode pembayaran
Proses pembelian “The Buying Process” meliputi 5 hal yaitu :

1. Need (kebutuhan) , Proses pembelian berawal dari adanya kebutuhan yang tak
harus dipenuhi atau kebutuhan yang muncul pada saat itu dan memotivasi untuk
melakukan pembelian.

2. Recognition (pengenalan), Kebutuhan belum cukup untuk merangsang
terjadinya pembelian karena mengenali kebutuhan itu sendiri untuk dapat
menetapakan sesuatu untuk memenuhinya.

3. Search (pencarian), Merupakan bagian aktif dalam pembelian yaitu mencari
jalan untuk mengisi kebutuhan tersebut.
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4. Evaluation (evaluasi), Suatu proses untuk mempelajari semua yang didapat
selama proses pencarian dan mengembangkan beberapa pilihan.
5. Decision (keputusan), Langkah terakhir dari suatu proses pembelian untuk
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diterima.
c. Indikator Pengukuran Minat Beli Konsumen
Seorang konsumen tidak dengan sendirinya memiliki keputusan dalam
pembelian barang atau jasa. Terlebih dahulu konsumen mencari informasi dari orang
terdekat atau orang yang benar-benar dipercaya untuk membantunya dalam
pengambilan keputusan. Indikator di dalam penelitian ini, teruntuk minat beli dapat di
identifikasikan melalui indikator-indikator sebagai berikut:
1. Minat transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk membeli produk.
2. Minat refrensial adalah kecenderungan seseorang untuk merekomendasi produk
ke orang lain.
3. Minat eksploratif adalah minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut

. Harga

a. Pengertian Harga
Definisi harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau
jasa. Konsumen mengorbankan sejumlah uang yang dimiliki untuk mendapatkan sebuah
produk. Adapun menurut Priansa, mengatakan bahwa harga merupakan bagian yang
melekat pada produk yang mencerminkan seberapa besar kualitas produk tersebut.
Konsumen lebih mempertimbangan produk dengan harga yang terjangkau dengan
kualitas terbaik. Ketika persaingan dalam dunia bisnis terjadi begitu ketat perusahaan
harus memperhatikan dan mempertimbangan harga produk, sebab besar kecilnya harga
yang ditetapkan akan sangat memengaruhi konsumen untuk membeli produk.
Perusahaan perlu mempertimbangkan harga pesaing sebagai pedoman dalam
menentukan harga jual produknya agar produk yang dipasarkan tetap kompetitif.
b. Tujuan Penetapan Harga
Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya. Tujuan penetapan harga produk adalah:
1) Meningkatkan penjualan, mempertahankan dan memperbaiki market share
2) Stabilitas harga, mencapai target pengembalian investasi, mencapai laba maksimum.
c. Indikator Harga
Adapun indikator dari harga yaitu:
1) Keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk
2) Daya saing harga, kesesuaian harga dengan manfaat
3) Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan
d. Strategi Penyesuaian Harga
Penyesuaian khusus terhadap harga menurut daftar harga (list price) terdiri dari:
1. Diskon
Diskon adalah harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai
penghargaan atas aktifitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi pembeli.
2. Allowance, Merupakan pengurangan dari harga menurut daftar (list price) kepada
pembeli karena adanya aktifitass-aktifitas tertentu yang dilakukan pembeli.
3. Penyesuaian Geografis
Merupakan penyesuaian terhadap harga yang dilakukan oleh produsen atau jasa
wholesaler sehubungan dengan biaya transportasi produk dari penjual ke pembeli.
Biaya transportasi ini merupakan salah satu unsur penting dalam biaya variabel total.
Yaitu terutama akan menetukan harga akhir yang harus dibiayai pembeli.

3. Kemasan
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Kemasan berasal dari kata kemas yang berarti teratur (terbungkus) rapi dan
bersih. Pengertian kemasan lainnya merupakan hasil mengemas atau bungkus pelindung
dagang (niaga). Namun dalam ranah komunikasi pemasaran, packaging atau kemasan
tidak hanya sekedar kulit sebuah isi produk, namun kemasan masuk menjadi salah satu
bagian promosi. Menurut Shimp berpendapat bahwa kemasan dapat dikategorikan
sebagai bentuk iklan yang paling murah dan kemasan pun dapat menjadi salesman
sunyi, hal tersebut dikarenakan pelanggan membutuhkan waktu lebih kurang 10 hingga
12 detik untuk melihat dan mengamati kemasan sebuah produk sebelum memutuskan
untuk membeli atau berpindah ke rak lainnya.

Indikator dari kemasan itu sendiri terdiri dari 3 indikator, yaitu:

1) Desain, yaitu salah satu aspek pembentuk kualitas jaminan dan pertanggung

jawaban.
2) Warna yang menarik, yaitu menggambarkan suatu makna bagi setiap produk.
3) Ukuran, ukuran kemasan tergantung pada jenis yang dibungkusnya, baik untuk
ukuran panjang, lebar, maupun tipis, dan tebalnya kemasan.
4. Rasa
a. Pengertian Rasa
Rasa adalah suatu cara memilih makanan yang harus dibedakan dari rasa
makanan tersebut. Rasa merupakan atribut makanan yang meliputi penampakan, bau,
rasa, tekstur, dan suhu. Citarasa merupakan bentuk kerja sama dari kelima macam
indera manusia, yakni perasa, pencium, perabaan, pengliihatan, dan pendengaran.
Rasa sendiri merupakan hasil kerja pengecap rasa (taste buds) yang terletak dilidah,
pipi, kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian dari citarasa. Ada kalanya
makanan yang tersedia tidak mempunyai bentuk yang menarik meskipun kandungan
gizinya tinggi, dengan arti lain kualitas dari suatu produk makanan sangat ditentukan
oleh tingkat kesukaan konsumen terhadap makanan tersebut. Umumnya pengolah
makanan selalu berusaha untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik.Kualitas
makanan adalah keseluruhan sifat-sifat dari makanan tersebut yang berpengaruh
terhadap konsumen.
b. Komponen-Komponen Rasa
Kompleksitas suatu rasa dihasilkan oleh keragaman persepsi alamiah.Rasa di
pengaruhi oleh tiga faktor, yaitu bau, rasa, dan ragsangan mulut (panas dan
dingin).Faktor yang pertama dapat dideteksi oleh indera pencium dan dua faktor yang
disebutkan terakhir dapat dideteksi oleh sel-sel sensorik pada lidah.
5. Variasi Produk

Variasi produk merupakan unit tersendiri dalam suatu merek atau lini produk
yang dibedakan menurut ukuran, harga, atau hal lainnya. Variasi produk merupakan
pembeda produk antar perusahaan yang memiliki produk sejenis. Variasi produk sebagai
strategi pemasaran untuk mempertahankan konsumen dengan tujuan agar konsumen tidak
merasa bosan dengan produk yang dihasilkan dan hal ini juga akan berdampak dengan
kepuasan konsumen dan juga menambah minat konsumen untuk membeli produk
dihasilkan. Indikator yang terdapat dalam variasi produk adalah:

1. Ukuran, harga, tampilan, komposisi.

Variasi produk cocok dipilih apabila perusahaan bermaksud memanfaatkan
fleksibilitas produk sebagai strategi bersaing dengan para produsen, misal produk-produk
standar. Variasi dalam suatu kemasan menjadi point utama dalam menarik perhatian,
karena semakin banyak pilihan kemasan maka konsumen akan lebih tertarik malakukan
pembelian atas produk yang ditawarkan. Kemasan adalah aktivitas merancang dan
memproduksi wadah atau pembungkus suatu produk. Kemasan yang baik dapat
membangun ekuitas merek dan mendorong penjualan.

6. Kualitas Produk
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Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam melaksanakan
fungsinya yang meliputi keandalan, daya tahan, ketetapan, kemudahan operasi perbaikan
serta atribut lainnya. Kualitas produk merupakan suatu hal mutlak yang dilakukan dalam
sebuah bisnis. Konsumen akan merasa puas dengan suatu produk ketika hasil evaluasi
perusahaan menunjukan bahwa produk yang dihasilkan berkualitas. Kualitas yang sangat
baik akan membangun kepercayaan konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasan
konsumen. Kualitas produk sebagai karakteristik produk yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan yang diimplikasikan sehingga menimbulkan
ketertarikan konsumen terhadap suatu produk. Indikator dalam kualitas produk yaitu adalah
Perfomance (Kemampuan Produk), Durability (Ketahanan Produk), Serviceability
(Kemampuan Layanan), Aesthetic (Keindahan), Perceived Quality (Kualitas yang
dirasakan), Conformance (Kesesuaian), Reliability (Kehandalan), dan Features (Fitur).

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan
fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan
serta atribut bernilai lainnya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas produk
antara lain:

1. Daya tahan, keandalan, kesesuaian, kemenarikan dalam penampilan produk.
2. Rasa sedap/ enak, memiliki banyak varian menu produk.

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

Di dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan jenis deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian dengan menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang di olah
dengan model statistika.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin, Penelitian ini akan
dilakukan pada bulan Februari 2023 hingga bulan Juli 2023.

C. Jenis dan Sumber Data

Data primer dalam bentuk persepsi atau jawaban (responden) penelitian yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner

Data sekunder bersumber dari buku, majalah ilmiah, arsip dan dokumen resmi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, kuisioner, dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Bell

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar grafik P-Plot tersebut dapat diketahui bahwa penyebaran data
pada garis diagonal telah memenuhi syarat asumsi normalitas dikarenakan titik-titik data
berada di sekitar garis diagonal dan tidak menyebar jauh dari garis diagonal juga mengikuti
arah garis diagonal tesebut. Dengan demikian model regresi berdistribusi normal atau
memenuhi syarat asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error  Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) ,833 2,872 290 772
Harga ,570 ,048 ,682 11,98 ,000 ,807 1,240
6
Kemasan ,170 ,048 ,208 3,538 ,001 ,753 1,329
Rasa ,185 ,064 ,165 2,870 ,005 ,793 1,261
Variasi Produk ,104 ,074 ,080 1,393 ,167 ,801 1,248
Kualitas Produk ,170 ,066 ,142 2,568 ,012 850 1,177
a. Dependent Variable: Minat Beli

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai VIF jika dibandingkan maka nilai
VIF < 10 selain itu jika dilihat pada nilai tolerance maka terlihat bahwa nilai tolerance >
0,10. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara harga (Xi), kemasan (X), rasa (Xs), variasi
produk (X4), dan kualitas produk (Xs) tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Hipotesis

a. UjiF
Tabel 4.2 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 469,415 5 93,883 58,591 ,000°

Residual 144,210 90 1,602

Total 613,625 95

a. Dependent Variable: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Variasi Produk, Rasa, Harga, Kemasan

Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari program SPSS maka
terlihat bahwa dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang
dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga (Xui),
kemasan (X»), rasa (Xs), variasi produk (X4), dan kualitas produk (Xs) secara bersama-sama
mempengaruhi minat beli secara signifikan.
b. Ujit

Tabel 4.3 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,833 2,872 ,290 72
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Harga ,570 ,048 ,682 11,986 ,000
Kemasan ,170 ,048 ,208 3,538 ,001
Rasa ,185 ,064 ,165 2,870 ,005
Variasi ,104 ,074 ,080 1,393 ,167
Produk

Kualitas ,170 ,066 ,142 2,568 ,012
Produk

a. Dependent Variable: Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai:
Harga (Xy) terhadap minat beli (YY)
Pada tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000. Hasil perhitungan tabel
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (0,000 <
0,05). Besarnya pengaruh harga secara parsial terhadap minat beli, artinya harga mampu
mempengaruhi minat beli.
Kemasan (Xy) terhadap minat beli (Y)
Pada tabel tersebut diperoleh hasil nilai signifikansi 0,001. Hasil perhitungan tabel
menyatakan bahwa kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
(0,001 < 0,05). Besarnya pengaruh kemasan secara parsial terhadap minat beli, artinya
kemasan mampu mempengaruhi minat beli.
Rasa (X3) terhadap minat beli ()
Pada tabel tersebut diperoleh hasil nilai signifikansi 0,005. Hasil perhitungan tabel
menyatakan bahwa rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (0,005 <
0,05). Besarnya pengaruh rasa secara parsial terhadap minat beli, artinya rasa mampu
mempengaruhi minat beli.
Variasi Produk (X4) terhadap minat beli (YY)
Pada tabel tersebut diperoleh hasil nilai signifikansi 0,167. Hasil perhitungan tabel
menyatakan bahwa variasi produk tidak berpengaruh terhadap minat beli (0,167 < 0,05).
Tidak berpengaruhnya variasi produk secara parsial terhadap minat beli, artinya variasi
produk belum mampu mempengaruhi minat beli.
Kualitas Produk (Xs) terhadap minat beli (Y)
Pada tabel tersebut diperoleh hasil nilai signifikansi 0,012. Hasil perhitungan tabel
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli (0,012 < 0,05). Besarnya pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap minat beli,
artinya kualitas produk mampu mempengaruhi minat beli.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) ,833 2,872
Harga ,570 ,048 ,682
Kemasan ,170 ,048 ,208
Rasa ,185 ,064 ,165
Variasi Produk ,104 ,074 ,080
Kualitas Produk ,170 ,066 142

Dari hasil analisis program SPSS maka dapat diketahui persamaan regresi yang

terbentuk. Adapun persamaan regresi linier yang terbentuk adalah:
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Y =0,833 + 0,570 X1 + 0,170 Xz + 0,185 X3 + 0,104 X4 + 0,170 X5

1.

Konstanta (a) = 0,833

Hal ini berarti jika semua variabel independent (harga, kemasan, rasa, variasi produk, dan
kualitas produk) dianggap sama dengan nol (0) maka nilai variabel dependent (minat beli)
sebesar 0,833.

Harga (X1) = + 0,570

Nilai koefisien variabel harga bertanda positif terhadap minat beli dengan nilai koefisien
regresi sebesar + 0,570. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel harga dinaikkan
1 point atau satuan sementara, maka variabel minat beli (YY) akan meningkat sebesar
0,570.

Kemasan (X2) =+ 0,170.

Nilai koefisien variabel kemasan bertanda positif terhadap minat beli dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,170. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel kemasan
dinaikkan 1 point atau satuan sementara, maka variabel minat beli (Y) akan meningkat
sebesar 0,170.

Rasa (X3) = + 0,185

Nilai koefisien variabel rasa bertanda positif terhadap minat beli dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,185. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel rasa dinaikkan 1
point atau satuan sementara, maka variabel minat beli (Y) akan meningkat sebesar 0,185.
Variasi Produk (Xs) = + 0,104

Nilai koefisien variabel variasi produk bertanda positif terhadap minat beli dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel variasi
produk dinaikkan 1 point atau satuan sementara, maka variabel minat beli (Y) akan
meningkat sebesar 0,104,

Kualitas Produk (Xs) =+ 0,170

Nilai koefisien variabel kualitas produk bertanda positif terhadap minat beli dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,170. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel kualitas
produk dinaikkan 1 point atau satuan sementara, maka variabel minat beli (Y) akan
meningkat sebesar 0,170.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari harga, kemasan, rasa, variasi

produk, dan kualitas produk terhadap minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan
Bangko Kabupaten Merangin. Berikut ini uraian penjelasan untuk berbagai hasil penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya.

1.

122

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli

Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan
pendapatan bagi organisasi. Secara sederhana harga dapat diartikan sebagai jumlah
(satuan moneter) dan atau aspek lain (non moneter) yang mengandung utilitas atau
kegunaan tertentu untuk mendapatkan suatu produk. Minat Beli yang tinggi dapat
dibentuk oleh adanya Harga yang ditawarkan oleh penyedia jasa atau produk.

Pada penelitian ini harga merupakan variabel bebas yang diteliti dan diuji.
Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap
minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000<0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara harga dengan minat beli.
Hal ini mengindikasikan Semakin tinggi harga maka hal tersebut tetap membuat minat
beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin tetap
meningkat.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Harga mempunyai pengaruh positif atau
signifikan terhadap Minat Beli, dimana Minat Beli yang tinggi dapat dibentuk oleh
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adanya Harga yang ditawarkan oleh penyedia jasa atau produk. Pengaruh positif dan
signifikan Harga terhadap Minat Beli konsumen menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Harga maka akan mengakibatkan meningkatnya keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian konsumen pada Usaha.

Pengaruh Kemasan Terhadap Minat Beli

Kemasan merupakan pemicu karena fungsinya langsung berhadapan langsung
dengan konsumen. Dengan demikian, kemasan harus dapat memberikan impresi spontan
yang mempengaruhi tindakan positif konsumen di tempat penjualan. Kemasan pada
sebuah produk akan membuat konsumen tertarik secara sikap individu sehingga
mempunyai dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau
mendapatkan objek tersebut. Minat akan timbul apabila seorang konsumen sudah
terpengaruh salah satunya dengan first impression dari kemasan produk tersebut.

Pada penelitian ini kemasan merupakan variabel bebas yang diteliti dan diuji.
Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemasan berpengaruh
terhadap minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten
Merangin. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kemasan dengan minat
beli. Hal ini mengindikasikan Semakin tinggi kemasan maka hal tersebut tetap membuat
minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin akan
semakin meningkat.

Pengaruh Rasa Terhadap Minat Beli

Cita rasa merupakan bentuk kerja sama dari kelima macam indera manusia, yakni
perasa, pencium, perabaan, penglihatan, dan pendengaran. Rasa sendiri merupakan hasil
kerja pengecap rasa (taste buds) yang terletak dilidah, pipi, kerongkongan, atap mulut,
yang merupakan bagian dari cita rasa. Karakter seseorang dalam memakai atau
menggunakan apa yang dikonsumsi pasti yang pertama kali dinilai adalah rasa makanan
atau minuman yang di konsumsi, food quality atau cita rasa itu sendiri. Food quality atau
cita rasa yang tinggi membuat seseorang mampu meberikan nilai rasa dari makanan atau
minuman tersebut bisa dikonsumsi atau tidak. Food quality ( cita rasa ) adalah salah satu
keunggulan dan hal terpenting dalam segala jenis usaha yang menghasilkan poduk akhir.

Pada penelitian ini rasa merupakan variabel bebas yang diteliti dan diuji.
Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa rasa berpengaruh terhadap
minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,005<0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara rasa dengan minat beli.
Hal ini mengindikasikan Semakin tinggi rasa maka hal tersebut tetap membuat minat beli
pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin semakin
meningkat.

Pengaruh Variasi Produk Terhadap Minat Beli

Variasi produk merupakan ahli tersendiri dalam suatu merek atau ini produk yang
dapat dibedakan berdasarkan ukuran, harga, penampilan atau ciri-ciri. Jika cafe
menyediakan menu yang beraneka ragam, akan lebih memudahkan cafe untuk menarik
konsumen agar bersantap ditempatnya. Karena semakin banyak pilihan yang disediakan
maka akan semakin memudahkan konsumen untuk memilih menu sesuai keinginannya.
Variasi produk atau keberagaman produk bukan hal baru dalam dunia pemasaran, dimana
strategi ini banyak digunakan oleh praktisi-praktisi pemasaran didalam aktivitas
peluncuran produk.

Pada penelitian ini variasi produk merupakan variabel bebas yang diteliti dan
diuji. Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa variasi produk
berpengaruh terhadap minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko
Kabupaten Merangin. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,167>0,05.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variasi produk
dengan minat beli. Hal ini mengindikasikan Semakin tinggi harga maka hal tersebut tidak
membuat minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten
Merangin meningkat.

5. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Pemahaman akan produk mempunyai arti yang luas, berkaitan dengan kesatuan
yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Produk yang berwujud biasa disebut barang
(goods) dan produk yang tidak berwujud biasa disebut jasa (service). Produk merupakan
salah satu dari empat variabel bauran pemasaran disamping harga, distribusi dan promosi,
yang keberadaannya sangat penting, karena produk merupakan sesuatu atau obyek yang
ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Dan kualitas
di definisikan sebagai tingkat yang menunjukkan serangkaian karesteristik yang melekat
dan memenuhi ukuran tertentu (dale). Kualitas merupakan totalitas bentuk dan
karakteristik barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan yang tampak jelas maupun tersembunyi (Render dan Herizer).

Pada penelitian ini kualitas produk merupakan variabel bebas yang diteliti dan
diuji. Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko
Kabupaten Merangin. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,012<0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kualitas
produk dengan minat beli. Hal ini mengindikasikan Semakin tinggi kualitas produk maka
hal tersebut tetap membuat minat beli pada usaha Gelamai Perentak Kecamatan Bangko
Kabupaten Merangin semakin meningkat.

6. Pengaruh Harga, Kemasan, Rasa, Variasi Produk, dan Kualitas Produk Secara
Simultan Terhadap Minat Beli

Minat beli konsumen merupakan tahap kecenderungan konsumen untuk bertindak
sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Terdapat perbedaan antara
pembelian aktual dan minat pembelian. Bila pembelian aktual adalah pembelian yang
benar-benar dilakukan oleh konsumen, maka minat pembelian adalah niat untuk
melakukan pembelian pada kesempatan mendatang. Minat beli diperoleh dari suatu
proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat beli yang
muncul menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya, yang pada
akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan
mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Meskipun merupakan pembelian
yang belum tentu akan dilakukan pada masa mendatang namun pengukuran terhadap
minat pembelian umumnya dilakukan guna memaksimumkan prediksi terhadap
pembelian aktual itu sendiri.

Minat beli berbeda dengan niat beli, niat beli adalah suatu tindak lanjut dari minat
beli konsumen dimana keyakinan untuk memutuskan akan membeli sudah dalam
persentase yang besar. Jadi dapat dikatakan bahwa niat beli adalah tingkatan akhir dalam
minat beli berupa keyakinan sebelum keputusan pembelian diambil.

Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari program SPSS maka
terlihat bahwa dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga
(X1), kemasan (X3), rasa (Xs), variasi produk (Xs), dan kualitas produk (Xs) secara
bersama-sama mempengaruhi minat beli secara signifikan.

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh harga, kemasan,
rasa, variasi produk dan kualitas produk terhadap minat beli Gelamai Perentak Kecamatan
Bangko Kabupaten Merangin maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel harga terhadap minat beli
Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.

2. Ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel kemasan terhadap minat beli
Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.

3. Ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel rasa terhadap minat beli
Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.

4. Tidak ada pengaruh secara parsial dari variabel variasi produk terhadap minat beli
Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.

5. Ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel kualitas produk terhadap
minat beli Gelamai Perentak Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin.

6. Ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel harga, kemasan, rasa,
variasi produk, dan kualitas produk terhadap minat beli Gelamai Perentak Kecamatan
Bangko Kabupaten Merangin.
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